UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Ah

Ad

Ah

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2
Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo

AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

madi, A. 2003. Psikologi umum. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

edokun, O., Adeyemi, O., Dauda,C. 2016. Child marrige and maternal health
risks among young mothers in Gombi,Adamawa State, Nigeria: implications for
mortality, entitlements and freedoms: Federal University. African Health
Sciences 16 (4).

med, S., Kant, S., Alia, M., and Noushad, S. 2013. Psychological impact
evaluation of early marriages. Int. J. Health Sci. Res. 1 (2).

Aisah, N. 2017. Hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang pernikahan dini

dengan kejadian pernikahan dini di Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunung
Kidul. Yogyakarta: Poltekkes.

Ajzen. 2005. Attitude personality and behaviour second edition. Berkshire: Open

University Pres.

Alfiyah. 2010. Sebab-sebab pernikahan dini. Jakarta: EGC.

An

as. 2010. Sketsa kesehatan reproduksi remaja. Studi Gender dan Anak. 5(1):
199-214

Arikunto, S. 2010. Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Arimurti,l., Nurmala,l. 2017. Analisis pengetahuan perempuan terhadap perilaku

melakukan pernikahan wusia dini di Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso. Jawa Timur: UNAIR.

Asrori. 2005. Perkembangan peserta didik. Malang: Wineka Media.

Aye, EN., Robinson, A., Eze, CO., Eze NE., Oforka, TO. 2018. Impact of child

marriage on health of adolescent girls in Kaduna State, Nigeria: Research India
publications. Int. j. of applied engineering research. 13 (23).

Azwar,S. 2012. Reliabilitas dan validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

BKKBN. 2012. Survei demografi dan kesehatan Indonesia 2012: Kesehatan

reproduksi remaja. Jakarta: BKKBN

BKKBN. 2018. Survei demografi dan kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta

2018: Kesehatan reproduksi remaja. Yogyakarta: BKKBN



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2
Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo

AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Budiman & Riyanto A. 2013. Kapita selekta kuisioner pengetahuan dan sikap

dalam penelitian kesehatan. Jakarta : Salemba Medika

Carmichael, S. 2011. Marriage and power: age at first marriage and spousal age

gap in lesser developed countries. Hist. Fam. 16 (4), 416-436.

Centre for Reproductive Rights. 2013. Accountability for child marriage: Key U.N

recommendations to governments in South Asia on reproductive health and
sexual violence. New York: CFRR.

Clark, S., Bruce, J., Dude, A. 2006. Protecting young women from HIV/AIDS: the

case against child and adolescent marriage. Int. Fam. Plann. Perspect. 32 (2),
79-88

Choe MK, Thapa S, Achmad S. 2001. Early marriage and childbearing in

Indonesia and Nepal. Honolulu: East-West Center. 34 p. (East-West Center
working papers no. 108-15).

Evenhuis, M and Jennifer, B. 2014. Just married, just a child: Child marriage in

the Indo-Pacific region. Melbourne: Plan International Australia

Fall, C.H.D., et al. 2015. Association between maternal age at childbirth and child

and adult outcomes in the offspring: a prospective study in five low-income and
middle- income countries (COHORTS collaboration). Lancet Glob Health 2015;
3: e366-77, p 366.

Fadjar, M. 2018. Pendewasaan usia perkawinan. Nusa Tenggara Barat: Dinkes.

Dalamhttps://dinkes.ntbprov.go.id/jurnal/jurnal-pendewasaan-usia-perkawinan/
diakses pada tanggal 22 Mei 2019.

Fadlyana, E & Shinta L. 2009. Pernikahan usia dini dan permasalahannya. Sari

Pediatri, Vol. 11(2).

Fraenkel, J.L., Wallen, N.E., & Hyun, H.H. 2012. How to design and evaluate

research in education eighth edition. New York: Mc Graw Hill.

Godha, D., Hotchkiss, D., Gage, A. 2013. Association between child marriage and

reproductive health outcomes and service utilization:a multi-country study from
south asia. J. Adolesc. Health 52 (5), 552-558.

Hamed, F., Yousef, A. 2018. Prevalence, health and social hazards, and attitude

toward early marriage in ever-married women, Sohag, Upper Egypt. Journal of
the Egyptian Public Health Association. Vol 92(4)


https://dinkes.ntbprov.go.id/jurnal/jurnal-pendewasaan-usia-perkawinan/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2
Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo

AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Henry EG, Lehnertz NB, Alam A, Ali NA, Williams EK, Rahman SM, et al. 2015.
Sociocultural factors perpetuating the practices of early marriage and child-
birth in Sylhet District, Bangladesh. Int Health;7(3):212-7.

Hotchkiss, David R.. Godha, Deepali. Gage, Anastasia J. Cappa, Claudia. 2016.
Risk factors associated with the practice of child marriage among Roma girls in
Serbia. BMC International Health and Human Rights 16(6)

Hurlock, E.B. 2011. Psikologi perkembangan. Jakarta: Erlangga.

Hurlock, E.B. 2012. Psikologi perkembangan, suatu pendekatan sepanjang
rentang kehidupan (terjemahan). Jakarta: Erlangga.

ICRW. 2007. Ending child marriage. [diunduh 10 Mei 2019]. Didapat dari:
www.icrwindia.org.

IHEU. 2005. UN publishes IHEU statement: child marriage is child abuse.
[diunduh 10 Mei 2019]. Didapat dari: www.iheu.org.

Ikamari LDE. 2005. The effect of education on the timing of marriage in Kenya.
Dem Res;12:1-28.

IPPF. 2006. Ending child marriage: a guide for global policy action. [diunduh 10
Mei 2019]. Didapat dari: www.ippf.org.

Irwansyah, S.2011. Gambaran perilaku ibu hamil terhadap pemberian imunisasi
BCG di Wilayah Puskesmas Tanjung Marulak Kecamatan Hilir Kota Tebing
Tinggi. Jurnal Kamilah.

Iskani. Pengukuran skala guttman secara tradisional (CrossSectional). Sumber:
https://www.slideshare.net/Iskani/pengukuran-skalaguttman-tradisional-revisi2
40157823. Waktu akses: 16 Mei 2019

Islam, M., Gagnon, J. 2014. Child marriage-related policies and reproductive
health in Bangladesh: a cross-sectional analysis. Bangladesh: University of
Dhaka.

Kepala Sekolah SMPN 2 Kalibawang Kabupaten Kulon Progo

Kementerian Kesehatan RI. 2014. Pedoman standar nasional pelayanan kesehatan
peduli remaja (PKPR). Jakarta: Kemenkes.

Kementerian Kesehatan RI. 2018. Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta:
Kemenkes.


http://www.iheu.org/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Kalibawang
Kabupaten Kulon Progo )
AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Kemenppa. https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/1964/strateqi-
pencegahan-perkawinan-anak-dirumuskan diakses tanggal 24 April 2019

Landung J, Thaha R, Abdullah AZ. 2009. Studi kasus kebiasaan pernikahan
usia dini pada masyarakat Kecamatan Sanggalangi Kabupaten Tana Toraja.
Jurnal MKMI. Vol.5 (No.4). Hal: 89-94.

Lee-Rife, S., Malhotra, A., Warner, A., Mc Gonagle Glinski, A., 2002. What works
to prevent child marriage: a review of the evidence. Stud. Fam. Plann. 43 (4),
287-303

Lin, S.-H., & Huang, Y.-C. 2016. Examining charisma in relation to students
interest in learning. Active Learning in Higher Education , 17 (2), 139-151.

Ma’arif, F. 2018. Hubungan antara tingkat pengetahuan dan sosial budaya dengan
sikap remaja terkait pendewasaan usia perkawinan. Surabaya: UNAIR.

McNulty JK, Widman L. 2014. Sexual narcissism and infidelity in early marriage.
Archives of sexual behavior ;43(7):1315-25.

Maswikwa, B., Richter, L., Kaufman, J., Nandi, A. 2015. Minimum marriage age
laws and the prevalence of child marriage and adolescent birth :Evidence from
Sub-Saharan Africa: Guttmacher Institute. International Perspectives on Sexual
and Reproductive Health. 41 (2).

Mathur, S., Greene, M., Malhotra, A. 2003. Too young to wed. The lives, rights,
and health of young married girls.Washington, DC: ICRW

M. Delpatro, K., Akyeampong, R., Sabates, and J. Herandez-Fernandez. 2015. On
the impact of early marriage on schooling outcomes in sub-saharan africa and
south west asia. Internatinal journal of educational development. 44: 42-55.

Noorkasiani, H & Ismail, R. 2007. Sosiologi keperawatan. Jakarta: ECG.

Notoatmojo. 2007. Konsep perilaku kesehatan. Jakarta :Rineka Cipta.

Notoatmodjo,S. 2012. Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nursalam. 2011. Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan.
Jakarta : Salemba Medika

Nurkancana, Wayan dan Sunartana. 2006. Evaluasi hasil belajar. Surabaya :Usaha
Nasional

Padmomartono. 2014. Konseling remaja. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2


https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/1964/strategi-
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/1964/strategi-

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2
Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo

AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Primantari, 1. 2018. Hubungan antara pengetahuan dan sikap remaja terhadap

dampak pernikahan dini pada siswa di SMPN 3 Playen Kabupaten Gunung
Kidul. Yogyakarta: UGM

P2TP2A. 2019. Survei demografi kabupaten kulon progo 2018. Kulon Progo

P2TP2A.

Purba, A. 2017. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini di Dusun

| Desa Baru Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. Sumatera Utara:
USu.

Rahmah, M., Anwar, Z. 2015. Psikoedukasi tentang risiko perkawinan usia muda

untuk menurunkan intensi pernikahan dini pada remaja. Jurnal Intervensi
Psikologi. Vol 7(2).

Riyanto, A. 2011. Aplikasi metodologi penelitian kesehatan. Bantul: Nuha Medika

Raj, A., Saggurti, N., Winter, M., Labonte, A., Decker, M., Balaiah, D., Silverman,

J. 2010. The effect of maternal child marriage on morbidity and mortality pf
children under 5 in India: Cross sectional study of a nationally respresentative
sample. BMJ 340

Santrock. 2007. Remaja. Jakarta: Erlangga.

Santhya, K., Ram, U., Acharya, R., Jejeebhoy, S., Ram, F., Singh, A. 2010.

Associations between early marriage and young women’s marital and
reproductive health outcomes: evidence from India. Int. Perspect. Sex. Reprod.
Health 36 (3), 132-139.

Sariyono. 2007. Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Pria Tentang

Keluarga Berencana dengan Partisipasi Pria Dalam Pemakaian Metode
Kontrasepsi Keluarga Berencana di Kabupaten Barito Kuala. Jurnal limiah
Kesehatan Keperawatan,3 (1) :14-16

Sarwono, S. 2011. Psikologi remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Slameto. 2010. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT.

Rineka Cipta.

Sriharyati, T. 2012. Faktor-faktor penyebab perkawinan di bawah umur di Desa

Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. Skripsi IImiah.
Fakultas ilmu sosial: Universitas Negeri Yogyakarta.

Sugiyono. 2005. Metode penelitian kuanlitatif kuatitatif. Bandung: CV. Afabeta

Sugiyono. 2015. Metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabeta



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Kalibawang
Kabupaten Kulon Progo )
AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Suhadi. 2012. Pernikahan dini, perceraian, dan pernikahan ulang: sebuah telaah
dalam perspektif sosiologi. Jurnal Komunitas. VVol.4 (2)

Sumbulah, U., Jannah, F. 2012. Pernikahan dini dan implikasinya terhadap
kehidupan keluarga pada masyarakat Madura (Perspektif hukum dan gender).
Egalita, 7(1): 83-101

Syepriana, Y., Wahyudi, F., Himawan, B. 2018. Gambaran karakteristik kesiapan
menikah dan fungsi keluarga pada ibu hamil usia muda. Jurnal Kedokteran
Diponegoro. Vol 7(2).

UNPFA. 2005. Child marriage fact sheet. [diunduh 10 Mei 2019]. Didapat dari:
www.unpfa.org.

UNICEF. 2005. Early marriage: A harmful traditional practice: A statistical
exploration. UNICEF. New York

UNICEF. 2006. Early marriage: a harmful traditional practice, a statistical
exploration. [diunduh 10 Mei 2019]. Didapat dari: www.unicef.org.

Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Tentang Perkawinan.
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Usman, Husnaini. 2006. Pengantar statistika. Jakarta: PT Bumi Aksara

Veenema TG, Thornton CP, Corley A. 2015. The public health crisis of child sexual
abuse in low and middle income countries: an integrative review of the
literature. Int J Nursing Studies;52(4):864-81.

Wang, Z., & Adesope, O. 2016. Exploring the effects of seductive details with the
4-phasemodel of interest. Learning and Motivation;55: 65-77.

WHO. 2014. World health statistics 2014. Geneva, Switzerland: World Health
Organization

Widhaningrat, Sisdjiatmo K, Wiyono HN. 2005. Karakteristik demografi, sosial,
dan ekonomi perempuan kelompok usia early childbearing. Warta Demografi.
Vol. 36.(No.1).

Widiyantri, A. 2011. Pernikahan dini menurut perspektif pelaku pada masyarakat
desa kertaraharja kecamatan cikembar kabupaten sukabumi. Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.

World Medical Association. 1964. Declaration of helsinki. Finland: WMA.

Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2



Hubungan Tingkat Pernikahan Dini Dengan Minat Menikah Dini Pada Remaja Putri di SMPN 2
Kalibawang

Kabupaten Kulon Progo

AUDILIA CITRA R, Dr. Wenny Artanty Nisman., S.Kep.,Ns.,M.Kes

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Wulanuari, AK., Napidana, A., Suparman. 2017. Faktor-faktor yang berhubungan
dengan pernikahan dini pada wanita. Yogyakarta: Universitas Alma Ata.



